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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki komponen penentu yang memengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas X di SMA Darul Hikam Bandung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan melibatkan 109 siswa dari kelas XI SMA Darul
Hikam Bandung. Empat variabel utama yang diteliti adalah Prestasi Belajar, Proses Belajar, Waktu
Belajar, dan Efikasi Diri. Sebanyak 76 siswa terpilih dari kuesioner yang dibagikan selama satu
minggu. Aplikasi SmartPLS versi 3.0 digunakan untuk melakukan analisis data menggunakan model
persamaan struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis seseorang. Dengan nilai t hitung 10,067 (> 1,66) dan
p-value 0,000 (< 0,05), prestasi belajar menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis seseorang. Prestasi belajar menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dengan nilai t hitung 10,067 (> 1,66) dan p-
value 0,000 (< 0,05). Proses pembelajaran juga memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai t
hitung 2,385 (> 1,66) dan p-value 0,000 (< 0,05). Efikasi diri memiliki nilai t hitung 1,699 (> 1,66)
dan p-value 0,045 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
ditingkatkan oleh keempat variabel, baik secara kolektif maupun individual. Penelitian ini
memberikan informasi yang relevan tentang bagaimana membuat pendekatan pembelajaran yang
lebih baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis di sekolah.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Pencapaian Pembelajaran, Proses Pembelajaran, Waktu Belajar,
Efikasi diri

ABSTRACT

The purpose of this study was to investigate the determinant components that influence students'
critical thinking skills in grade X at SMA Darul Hikam Bandung. The study used a quantitative
descriptive approach and involved 109 students from grade XI of SMA Darul Hikam Bandung. The
four main variables studied were Learning Achievement, Learning Process, Study Time, and Self-
Efficacy. A total of 76 students were selected from questionnaires distributed over one week. The
SmartPLS version 3.0 application was used to conduct data analysis using structural equation
modeling. The results showed that each variable has a significant influence on one's critical thinking
ability. With a calculated t-value of 10.067 (> 1.66) and a p-value of 0.000 (< 0.05), learning
achievement shows a significant influence on critical thinking ability. The results showed that each
variable has a significant influence on a person's critical thinking ability. Learning achievement

Copyright © 2025 LKIM-PENA
https://journal.unismuh.ac.id/


mailto:bayuprasetio05@upi.edu

P-ISSN 2355-3766 Jurnal PENA
E-ISSN 2722-7685 Volume 12|Nomor (1)| (PAGE 12-27)

shows a significant influence on critical thinking skills with a t-value of 10.067 (> 1.66) and a p-
value of 0.000 (< 0.05). The learning process also has a significant influence with a t-value of 2.385
(> 1.66) and a p-value of 0.000 (< 0.05). Self-efficacy has a t-value of 1.699 (> 1.66) and a p-value
of 0.045 (< 0.05). These results indicate that students' critical thinking skills are enhanced by all
four variables, both collectively and individually. This study provides relevant information on how
to make better learning approaches to improve critical thinking skills in schools.

Keywords: Critical Thinking, Learning Achievment, Learning Process, Learning Time, Self Efficacy.

PENDAHULUAN
Indonesia menghadapi tantangan dalam mengadaptasi pendidikan abad ke-

21, sehingga diperlukan transformasi pola pembelajaran dari yang berorientasi
pada guru menjadi berfokus pada siswa (Sinaga, 2023). Pendidikan abad ke-21 ini
menuntut siswa untuk memiliki kompetensi yang meliputi pengembangan
kreativitas, berpikir kritis, kerja sama, kreativitas, informasi, komunikasi, dan
kemandirian belajar (Muhali, 2019). Kompetensi tersebut dicapai dari model
pembelajaran aktif yang mengikutsertakan siswa sehingga memahami materi,
memecahkan masalah, dan meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah
(Widoyo et al,. 2023).

Urgensi peningkatan kompetensi siswa sejalan dengan penerapan Kurikulum
Merdeka. Pemikiran kritis ini menjadi urgent skill di era sekarang, terutama dengan
diterapkannya Kurikulum Merdeka (Fahlevi, 2022). Anak-anak dilatih sejak dini
untuk memiliki kemampuan berpikir kritis agar dapat memecahkan masalah.
Kurikulum Merdeka mendorong siswa untuk mampu berpikir Kkritis dan logis agar
mereka menguasai berbagai bidang ilmu dan keahlian sesuai dengan minat dan
bakatnya (Pratiwi et al,. 2024). Implementasi Kurikulum Merdeka mendorong
kegiatan yang melatih berpikir Kkritis, kreativitas, dan keberanian mengemukakan
pendapat melalui tahapan penilaian diagnostik, pembelajaran berdiferensiasi,
pembelajaran berbasis proyek, dan lain sebagainya (Jufriadi et al,. 2022).
Kurikulum ini dirancang sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel dengan
lebih fokus pada mata pelajaran yang dapat mengembangkan karakter serta
kompetensi siswa (Hildayati & Mayasari, 2023).

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis
dalam menganalisis situasi ekonomi adalah ekonomi. Ekonomi merupakan bidang
ilmu yang membahas tentang bagaimana manusia membuat pilihan dan mengelola
sumber daya yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Novitasari &
Ayuningtyas, 2021). Pelajaran ekonomi di sekolah sering dianggap sulit karena
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bab-bab yang dipelajari tidak hanya teori tetapi juga beberapa perhitungan
matematis yang harus dilakukan oleh siswa dengan cermat dan teliti.
Pengembangan kemampuan pemikiran yang kritis pada siswa perlu ditekankan
dalam mata pelajaran ekonomi agar mereka dapat memahami, menganalisis, dan
menyelesaikan problematika dengan mengambil keputusan berdasarkan informasi
yang diperoleh secara teliti dan rasional dari berbagai sumber (Pratiwi et al,. 2023).

Belajar ilmu ekonomi membutuhkan kemampuan berpikir kritis karena siswa
akan dihadapkan pada berbagai materi yang berkaitan dengan analisis teori,
perhitungan matematis dan kebijakan-kebijakan ekonomi pemerintah yang perlu
dipahami dan dikritisi oleh siswa. Soal-soal yang diberikan oleh guru membahas
permasalahan ekonomi dalam beberapa bab, dan siswa dilatih untuk berpikir kritis
terutama ketika membahas kebijakan-kebijakan ekonomi yang berkaitan dengan
perekonomian yang dilakukan oleh pemerintah. Secara khusus mata pelajaran
ekonomi sangat membutuhkan kemampuan berpikir kritis dalam proses
pembelajarannya agar siswa mencapai prestasi belajar yang diharapkan (Fatullah
et al,. 2023).

Kemampuan berpikir kritis didefinisikan sebagai keahlian untuk memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi berbagai informasi yang telah diterima serta
membuat keputusan yang rasional dan beralasan (Suryaningsih & Dewi, 2021).
Keterampilan berpikir kritis memungkinkan seseorang untuk menerapkan
pengetahuan yang diperolehnya dan memproses pengetahuan tersebut untuk
mencapai kemungkinan jawaban dari suatu peristiwa. Pilgrim et al,. (2019)
menyatakan bahwa berpikir kritis lebih dari sekedar sekumpulan subketerampilan,
melainkan suatu sikap yang secara aktif bersifat reflektif dan berada pada
perspektif teori konstruktivis. Siswa mampu meningkatkan berpikir kritis ketika
melakukan aktivitas berpikir dengan menggunakan kemampuan secara maksimal
dalam rangka mengetahui konsep, kemampuan mengaplikasikannya, mensintesis
dan melakukan manajemen evaluasi terhadap informasi yang diperoleh (Arif
Musthofa & Ali, 2021). Siswa membutuhkan kemampuan ini untuk menganalisis
permasalahan yang dihadapi sehingga memperoleh solusi dari permasalahan
tersebut.

Siswa perlu meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka dengan

melakukan praktik langsung. Ada berbagai praktik yang dapat dilakukan siswa
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untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis menurut Laurent (2020), yaitu: 1)
menginterpretasikan grafik dari data, 2) menganalisis data yang terkait dengan
berbagai pertimbangan kontekstual yang berbeda, 3) membuat kesimpulan dari
berbagai perilaku dan lingkungan populasi, 4) mengintegrasikan berbagai ide di
seluruh konteks demografi dan fisik, dan 5) menjelaskan alasan mereka sambil
menantang pemikiran satu sama lain. Latihan ini diperlukan untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga mereka dapat membuat keputusan
yang tepat.

Indikator yang mendukung konsepsi berpikir kritis menurut Ennis di dalam
(Gass & Seiter, 2019) ada lima indikator, yaitu: Pertama, memberikan pemaparan
sederhana yang berisi pertanyaan, menganalisis sebuah pertanyaan, mengajukan
pertanyaan, dan menanggapi pertanyaan yang diberikan. Kedua, membangun
keterampilan dasar, yang meliputi pertimbangan sumber faktual sesuai dengan
relevansi pertanyaan dan menimbang hasil laporan pengamatan yang diperoleh.
Ketiga, kegiatan menginferensi, yang meliputi kegiatan pertimbangan deduksi dan
menentukan hasil keputusan yang berdasarkan pertimbangan yang ada. Keempat,
memberikan penjelasan lebih lanjut, yaitu mengidentifikasi kosakata dan asumsi
baru atas pertimbangan yang telah ditemukan. Kelima, mengorganisasikan strategi
dan teknik yang mencakup tindakan dan interaksi sosial di lingkungan sekitar.

Kemampuan berpikir kritis juga dapat ditingkatkan dengan meningkatkan
efikasi diri, mengatur waktu belajar, kebiasaan belajar dan prestasi belajar.
Pernyataan ini sebagian dapat didukung oleh adanya pengaruh dari efikasi diri,
manajemen waktu, serta motivasi manusia terhadap kemampuan dalam pemikiran
secara kritis (Arjun Yoga Pratama, 2023; Fridayani et al,. 2022). Studi lain
mengungkapkan adanya hubungan positif antara kemampuan berpikir kritis dan
kedisiplinan secara bersamaan terhadap pencapaian prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran ekonomi (Fatullah et al,. 2023). Menurut penelitian Nurul Fadilla
& Puri Pramudiani (2023), dijelaskan bahwa kemandirian belajar yang tinggi
mampu mencapai semua tahapan berpikir kritis. Selain itu, penelitian Rusdha et
al,. (2022) juga menyatakan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara konsep
diri dan kemampuan berpikir kritis secara simultan dengan hasil belajar.

Nilai ujian sekolah dapat menjadi indikator kemampuan berpikir kritis

karena semakin besar nilai ujian sekolah berarti siswa dapat memecahkan masalah
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ekonomi. Ujian sekolah diselenggarakan untuk mengevaluasi pencapaian standar
kompetensi lulusan pada semua mata pelajaran sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan oleh satuan pendidikan. Peraturan mengenai USBN telah ditetapkan
olen Kemendikbud yang berbunyi bahwa kewenangan penuh dalam
pelaksanaannya diberikan kepada setiap sekolah, dan sekolah memiliki kebebasan
untuk menentukan metode penilaian, antara lain melalui proses portofolio, karya
tulis, dan tugas-tugas lainnya (Hildayati & Mayasari, 2023)

Hasil belajar siswa selama lima tahun terakhir, terutama nilai ujian sekolah
untuk mata pelajaran ekonomi, mengalami fluktuasi di SMA Darul Hikam. Dilihat
dari hasil belajar siswa kelas XIlI di SMA Darul Hikam Bandung, rata-rata nilai
ujian sekolah mata pelajaran ekonomi pada tahun 2019 sebesar 76, kemudian
terjadi peningkatan nilai pada tahun 2020 sebesar 87. Kemudian, terjadi penurunan
nilai kembali pada tahun 2021 sebesar 78, dan pada tahun 2022 terjadi peningkatan
nilai sebesar 81. Melihat kondisi saat ini di tahun 2023, terjadi peningkatan nilai
mata pelajaran Ekonomi sebesar 0,01% dari sebelumnya. Peningkatan hasil Ujian
Sekolah siswa kelas XII di SMA Darul Hikam Bandung masih tergolong rendah.
Kurangnya motivasi belajar ekonomi terkadang disebabkan oleh dinamika
kelompok, dimana sebagian siswa aktif dalam mengerjakan tugas sementara yang
lain masih pasif (Lacuba et al,. 2023). Akibatnya, ketika ditanya, ada
kecenderungan siswa diam karena takut salah dan malu untuk menjawab.

Ditinjau dari problematika yang telah dijelaskan, kami termotivasi untuk
melaksanakan penelitian yang bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi pemikiran yang Kkritis pada siswa dalam mata pelajaran ekonomi di
SMA Darul Hikam Bandung. Penelitian ini dilakukan untuk menyajikan bukti-
bukti yang relevan dan konkrit untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa di

sekolah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif

untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari responden. Analisis deskriptif
bertujuan untuk memberikan penjelasan secara komprehensif mengenai suatu
fenomena yang menjadi fokus perhatian (Djaswadi et al,. 2017). Simple random
sampling digunakan dalam penelitian ini. Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 10 SMA Daarul Hikam Bandung yang
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terdiri dari kelas 10A (21 siswa), 10B (24 siswa), 10C (21 siswa), 10D (21 siswa),
dan 10E (22) dengan jumlah total 109 siswa. Proses penyebaran kuesioner
dilakukan selama satu minggu, dan diperoleh jumlah sampel sebanyak 76 siswa.
Penentuan jumlah sampel didasarkan pada jumlah responden yang mengisi
instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti dengan
tingkat pengembalian sebesar 70%.

Kuesioner merupakan salah satu instrumen yang paling umum digunakan.
Kuesioner dianggap valid jika pertanyaan yang terdapat di dalamnya dapat
mengungkapkan informasi atau variabel yang akan diukur secara tepat melalui
kuesioner tersebut (Sanaky, 2021). Skala likert yang digunakan dengan poin 1
sampai 5 untuk melihat kecenderungan responden terhadap pertanyaan yang
diajukan. Skala likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur
tingkat variabel penelitian seperti sikap, pendapatan, dan persepsi individu atau
kelompok terhadap fenomena sosial (Amalia & Sagita, 2019; Rahmawaty & Nur,
2020).

70 responden yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan studi
analisis jalur menggunakan model persamaan struktural dengan bantuan aplikasi
SmartPLS versi 3.0. Analisis dengan menggunakan model SEM merupakan alat
analisis yang cukup populer saat ini karena memungkinkan seseorang untuk
melihat hubungan antar variabel secara lebih kompleks dan mendalam (Pering,
2020).

Penelitian ini memiliki 4 variabel independen yaitu, prestasi belajar, waktu
belajar, proses belajar dan efikasi diri, sedangkan 1 variabel dependen yang akan

diuji adalah berpikir kritis. Berikut kerangka pemikiran dalam penelitian ini.

Prestasi Belajar
‘Waktu Belajar

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Validitas Konvergen
Syarat indikator dapat masuk ke tahap lanjutan, yakni harus valid (nilai outer

loading > 0,70). Berikut Tabel 1 menunjukkan hasil valid.
Tabel 1. Nilai Outer Loading

BK

PR

PB

WB

ED

BK?2
BK3
BK4
BK5
PB1
PB2
PB3
PB4
PBS
ED2
ED3
ED4
PR4
WB2

0,921
0,893
0,911
0,896

1,000

0,824
0,729
0,800
0,887
0,859

0,857
0,914
0,887

1,000

Catatan: BK= Berpikir Kritis, PR= Prestasi
Belajar, PB= Proses Belajar, WB= Waktu
Belajar, ED= Efikasi Diri.

Selanjutnya, kita akan melihat validitas konvergen dengan mengacu pada
nilai AVE sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji AVE

Var. AVE
BK 0,819
PR 1,000
PB 0,675
WB 1,000
ED 0,786
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Nilai mengacu pada nilai AVE<O0,5 sehingga valid. Dinilai pada Tabel 2

terlihat dapat dikatakan baik secara konvergen.

2. Validitas Diskriminan
Uji validitas diskriminan bertujuan untuk meyakinkan bahwa setiap indikator

dari suatu variabel yang diteliti tidak memiliki korelasi yang tinggi dengan
indikator-indikator dari variabel lainnya, dengan melihat nilai Fornell Larcker
(Busti et al,. 2023). Jika korelasi antara variabel dan item pengukurannya lebih
besar daripada korelasi dengan variabel lainnya, ini menunjukkan bahwa konstruk
laten lebih baik dalam memprediksi ukuran pada variabel sendiri dibandingkan
dengan variabel lainnya.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan
Var. BK PR PB WT ED

BK 0,905

PR 0,703 1,000

PB 0,934 0,638 0,821

WB 0,608 0,356 0,557 1,000

ED 0,840 0,705 0,816 0,555 0,886

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa data telah memenuhi uji validitas
diskriminan, yaitu Berpikir Kritis (0.905 > 0.934; 0.840; 0.703; 0.608); Prestasi
Belajar (1.000 > 0.705; 0.638; 0.356); Proses Belajar (0.821 > 0.816; 0.557); Waktu
Belajar (1.000 > 0.555); dan Efikasi Diri 0.886).

3. Reliabilitas Komposit
Pengujian reliabilitas komposit dilakukan untuk menilai reliabilitas dalam

model structural equation modeling. Suatu variabel dianggap reliabel jika nilai
reliabilitas kompositnya melebihi 0,7 dan nilai cronbach's alpha melebihi 0,7.
Tabel 4. Reliabilitas Komposit
Var., CA rho A CR AVE

BK 0926 0927 0,948 0,819
PR 1,000 1,000 1,000 1,000
PB 0,880 0,904 0,912 0,675
WB 1,000 1,000 1,000 1,000
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ED 0,863 0,866 0,917 0,786

Catatan: CA= Cronbach's Alpha, CR=
Composite Reliability

Nilai CR dan CA pada tabel 4 lebih dari 0,7 sehingga hasil reliabel.

4. Hasil Uji Inner Model
Langkah pengujian selanjutnya, yakni Inner Model. Berikut perhitungannya.

a. R Square
Tabel 5. Hasil Uji R Square
R? Adjusted R?
BP 0,906 0,901

Pada tabel 5 diatas, nilai R? sebesar 0.906, yang menggambar bahwa, dalam
penelitian ini semua variabel X mempengaruhi variabel Y sebesar 90.6%. Sebagai
perbandingan, 0,094 atau 9,4% ditentukan oleh variabel-variabel lain di luar
penelitian ini. Jika R? < 0,50, maka variabel eksogen lemah terhadap variabel
endogen. Namun, R? > 0,50 menunjukkan bahwa variabel X sangat penting
terhadap variabel Y. Pada tabel 5, nilai R? sebesar 0.906 > 0.50 berarti variabel X

memiliki hubungan yang kuat dengan variabel Y dalam penelitian ini.

b. Perhitungan Q?

Q*=1-(1-R)

Q?=1-(1-0,906)

Q%=1-0,094

Q?=10,906

Perhitungan ini menunjukkan bahwa Q? adalah 90,6% lebih besar dari 0, yang

berarti bahwa model penelitian ini dapat menjelaskan informasi yang terkandung
dalam data penelitian sebesar 90,6%. Meskipun demikian, sebesar 0,094 atau 9,4%
berubah karena faktor-faktor di luar penelitian ini.

c. Goodness of Fit Model

GoF value = VAVExR?

=0,856x0,906

=0,775536

= 0,8806
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Nilai GoF kemampuan berpikir kritis, yang dihasilkan sebesar 0,8806 atau
sebesar 88,06%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 88,06% kemampuan berpikir
kritis mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai variabel dalam penelitian ini.

d. Koefisien Jalur

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Jalur

Hypo. 0OS t-stat. p-value  Decision
X1l —-Y 0,143 2,385 0,000 Accepted
X2 —-Y 0,638 10,067 0,000 Accepted
X3 —->Y 0,110 2,202 0,014 Accepted
X4 —->Y 0,121 1,699 0,045 Accepted

Catatan: OS= Original Sampel

Langkah selanjutnya koefisien jalur (t > 1.66 dan pv >0.05). Berdasarkan
hasil yang ditunjukkan pada tabel 6 diatas, menunjukkan bahwa seluruh hipotesis

dalam penelitian ini diterima.
5. Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 6 merangkum temuan-temuan dari pengujian hipotesis dan berikut ini

penjelasan rincinya:

a) Hipotesis 1 menyatakan bahwa memiliki pengaruh pada prestasi belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis. Setelah dilakukan pengujian, hasil uji-t antara prestasi
belajar dan berpikir kritis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 10,067 > 1,66,
dan nilai pv 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa prestasi belajar

berpengaruh secara signifikan terhadap berpikir kritis siswa.

b) Hipotesis 2 menyatakan bahwa memiliki pengaruh pada proses belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah dilakukan pengujian, hasil uji-t antara
prestasi belajar dan berpikir kritis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,385
> 1,66, dan p-value 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran

berpengaruh secara signifikan terhadap berpikir kritis siswa.

¢) Hipotesis 3 menyatakan bahwa memiliki pengaruh pada waktu belajar terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah dilakukan pengujian, hasil uji-t antara
prestasi belajar dengan berpikir kritis menunjukkan bahwa t hitung 2,202 > 1,66,
dan p-value 0,014 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa waktu belajar berpengaruh

signifikan terhadap berpikir Kritis siswa.
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d) Hipotesis 4 menyatakan bahwa memiliki pengaruh pada efikasi diri terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah dilakukan pengujian, hasil uji-t antara
prestasi belajar dan berpikir kritis menunjukkan bahwa t hitung 1,699 > 1,66, dan
p-value 0,045 < 0,05. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap berpikir kritis siswa.

6. Diskusi

a) Pengaruh Prestasi Belajar terhadap Berpikir Kritis

Prestasi belajar secara signifikan mempengaruhi pemikiran kritis. Dengan
adanya prestasi belajar, siswa lebih bersemangat untuk berkompetisi dan
menghasilkan ide-ide yang kreatif dan inovatif. Menurut Fatullah et al,. (2023),
siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik maka prestasi

belajarnya juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

b) Pengaruh Proses Belajar terhadap Berpikir Kritis

Penelitian ini membuktikan bahwa proses belajar memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap berpikir kritis. Hasil ini relevan karena siswa mampu
memecahkan problematika. Dalam proses pembelajaran, guru sering memberikan
ruang yang lebih luas kepada siswa untuk dapat berdiskusi, bekerjasama, dan
berkolaborasi dalam menemukan ide, serta berpikir secara sistematis untuk
menyelesaikan tugas berupa proyek atau tugas kelompok lainnya. Variasi model
pembelajaran dampak positif dalam meningkatkan pemikiran yang kritis dari
siswa (Meilasari et al,. 2020; Aprilianingrum & Wardani, 2021). Ayunda et al,.
(2023) menjelaskan bahwa PBL mampu meningkatkan pemikiran yang Kritis dari
siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Putra & Fitrayati, 2021) juga
menjelaskan bahwa PBL dapat meningkatkan pemikiran yang kritis dari siswa.

Pengaruh Waktu Belajar terhadap Berpikir Kritis

Waktu belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berpikir Kkritis.
Waktu belajar tidak hanya menunjukkan jumlah (kuantitas) seberapa banyak
seorang siswa belajar tetapi juga bagaimana siswa dapat memanfaatkan waktu yang
dimilikinya untuk belajar. Penelitian terdahulu telah membahas hal serupa
bagaimana manajemen waktu dalam belajar berpengaruh terhadap berpikir Kritis.
Fridayani et al,. (2022) menjelaskan bahwa manajemen waktu dalam belajar

berpengaruh terhadap berpikir kritis.

Copyright © 2025 LKIM-PENA
https://journal.unismuh.ac.id/



P-ISSN 2355-3766 Jurnal PENA
E-ISSN 2722-7685 Volume 12|Nomor (1)| (PAGE 12-27)

d) Pengaruh Efikasi Diri terhadap Berpikir Kritis

Efikasi diri memberikan pengaruh yang besar terhadap kemampuan berpikir
kritis. Setiap peserta didik perlu memiliki efikasi diri, karena hal ini dapat
mendorong kebiasaan berpikir mendalam dan membantu membangun kemampuan
berpikir kritis yang efektif. Penelitian terdahulu yang sejalan dengan pernyataan
tersebut adalah penelitian dari Ismayanti et al,. (2022) yang menyatakan bahwa
self efficacy punya pengaruh terhadap pemikiran yang Kritis dari siswa. Penelitian
lain yang dilakukan oleh (Sukma & Priatna (2021) juga membuktikan bahwa
terdapat hubungan positif antara self efficacy dengan pemikiran yang kritis dari

siswa.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa

dipengaruhi secara signifikan oleh berbagai macam faktor diantaranya, prestasi
belajar, proses belajar, waktu belajar, dan efikasi diri. Prestasi belajar menjadi faktor
dominan yang memberikan pengaruh paling besar, seperti ditunjukkan oleh nilai t
hitung sebesar 10,067 dan p-value 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa
dengan prestasi belajar yang tinggi cenderung lebih mampu berpikir Kritis, karena
mereka terdorong untuk berkompetisi dan menghasilkan ide-ide inovatif. Proses
belajar juga memiliki peran penting dalam pengembangan berpikir kritis melalui
penerapan model pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi, k olaborasi, dan
pemecahan masalah. Studi sebelumnya mendukung temuan ini, menyoroti efektivitas
model seperti problem based learning dan blended learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Selain itu, waktu belajar dan efikasi diri juga memberikan pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis. Waktu belajar yang dikelola dengan baik
memungkinkan siswa memaksimalkan potensi mereka dalam memahami dan
menyelesaikan masalah yang kompleks. Efikasi diri, sebagai keyakinan siswa
terhadap kemampuan mereka, membentuk landasan penting dalam pengambilan
keputusan yang kritis dan mendalam. Secara keseluruhan, penelitian ini
mempertegas pentingnya pengelolaan strategi pembelajaran yang holistik,
melibatkan pendekatan berbasis prestasi, efikasi diri, waktu belajar yang efektif, dan
proses pembelajaran yang dinamis. Implikasi praktisnya adalah perlunya upaya

kolaboratif antara pendidik dan siswa untuk menciptakan lingkungan belajar yang
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kondusif guna memaksimalkan keterampilan berpikir kritis siswa.
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